
membalik mendesak se-

gera membubarkan RIS.

Sebelum negara kesatu-

an, Indonesia berbentuk

federal sesuai keputusan

KMB. Namun realitasnya

banyak yang mendesak

agar Indonesia mengubah

bentuk menjadi negara ke-

satuan sesuai amanat

proklamasi kemerdekaan

dan UUD 45.

Menuju ke negara kesa-

tuan tidak mudah, karena

kaum federalis juga

melakukan gerakan politik

untuk mempertahankan

sesuai konstitusi RIS.

Meskipun akhirnya negara

federal resmi diubah men-

jadi kesatuan pada 17

Agustus 1950.  Hari

Selasa 15 Agustus pukul

12.00 dilakukan upacara

penyerahan mandat oleh

PM Halim.               (Dev)-f
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Adalah keputusan-keputusan terakhir seperti da-

lam kasus Djoko Tjandra dan Pinangki Kumalasari.

Jelas, pelaku tindak pidana yang terkualifikasi seba-

gai tindak pidana korupsi lebih diuntungkan,  jika di-

banding dengan pelaku kejahatan biasa. Padahal,

tindak pidana yang terkualifikasi sebagai tindak pi-

dana korupsi :  bentuk  gratifikasi atau suap, penya-

lahgunaan wewenang karena adanya kuasa atau ja-

batan, penerimaan janji atau keuntungan  dan lain

sebagainya, dikategorikan sebagai kejahatan luar

biasa (extraordinary crime). 

Pinangki Kumalasari menyalahgunakan kewenan-

gan yang dimiliki sebagai Jaksa pada Kejaksaan

Agung  dengan memberi kemudahan atau memban-

tu pelarian terpidana  Djoko Tjandra. Ia meman-

faatkan celah hukum bekerja sama dengan oknum

penegak hukum lain.  Apapun alasannya, hukuman

pengadilan tingkat pertama 10 tahun berikut denda

didiskon 60% menjadi hanya 4 tahun saja di peng-

adilan tinggi. Tanpa ada Kasasi, putusan 4 tahun

berkekuatan hukum tetap (inkracht van gewisjde)

dan sudah dilaksanakan eksekusinya.

Keputusan yang jelas mengundang pertanyaan

dan tentu kekecewaan publik. Tragisnya, belum hi-

lang kekecewaan itu, keputusan ÕmencengangkanÕ

kembali terjadi. Kali ini kian menarik dan cukup meng-

undang perhatian : dugaan penyalahgunaan kewe-

nangan dalam penyaluran bantuan sosial (bansos)

oleh Kementerian Sosial RI dengan mendudukkan

mantan  Menteri Sosial RI sebagai terdakwa.

Pasalnya oleh Jaksa Penuntut Umum hanya dituntut

hukuman 4 tahun penjara, dan oleh Majelis Hakim di-

kabulkan sehingga terdakwa mantan Menteri Sosial

itu hanya dijatui hukuman 4 tahun penjara.

Publik kecewa. Yang disunat adalah bansos untuk

masyarakat miskin. Layaknya dalam kasus ini tuntut-

an adalah seumur hidup. Adalah ironi. Kasusnya  je-

las-jelas tega  menyunat dana bansos masyarakat

kurang mampu, dengan nilai puluhan miliar, hanya di-

tuntut 4 tahun penjara.  

Tetapi ini adalah fakta, realita. Ketika ditambah ka-

sus mantan Menteri Kelautan dan Perikanan yang

diduga menerima gratifikasi sebesar Rp 24,5 miliar di-

tambah  US 577.000  dalam perkara ekspor benur /

benih lobster. Oleh Pengadilan Tindak Pidana

Korupsi Jakarta hanya dijatuhi hukuman 5 tahun pen-

jara, denda Rp 400 juta subsidair 6 bulan kurungan.

Sama  dengan tuntutan yang diajukan oleh Jaksa

Penuntut Umum.

Semua adalah realita  memilukan. Semua ini

menambah panjang  daftar kekecewaan masyarakat

terhadap penerapan hukum yang makin menambah

suburnya perilaku koruptif para penyelenggara ne-

gara diberbagai tingkat kewenangan dan kekuasaan.

Tidak ada lagi tujuan  hukuman untuk menjerakan.

Yang ada, diskon besar-besaran. Tentu justru

menarik dan menggoda yang lain untuk melakukan

korupsi.

Salus Populi Suprema Lex Esto, keselamatan rak-

yat adalah hukum tertinggi. Adagium Cicero ini sesuai

prinsip negara hukum yang demokratis.  Namun de-

ngan realita penerapan hukum tersebut, kita patut

bertanya : Ómau dibawa kemana arah penegakan

hukum khususnya dalam upaya pemberantasan ko-

rupsi?Ó. Karena keadilan publik terabaikan. (Penulis

adalah  Dosen Pascasarjana FH-UII )-f

Awalnya  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    Sambungan hal 1

kesempatan itu disalurkan Bantuan

Keuangan Khusus (BKK) kepada 392

kalurahan. Dengan nominal masing-ma-

sing menerima antara Rp 50 juta hingga

Rp 145 juta. Total bantuan untuk seluruh

Kalurahan ini mencapai Rp 22,6 miliar.

Adapun sifat dari bantuan tersebut un-

tuk penanganan Covid-19 di daerahnya

masing-masing. Mulai dari perwujudan

sembako bagi warga yang Isoman, ope-

rasional Satgas Covid-19 tingkat kalura-

han. Termasuk sebagai penunjang

sarana prasarana, operasional shelter

dan pemulasaraan jenazah Covid-19.

Gubernur DIY mengaku prihatin de-

ngan kondisi yang saat ini terjadi, teruta-

ma berkaitan dengan lonjakan kasus.

Karena dampak dari adanya kondisi

tersebut DIY harus menerapkan PPKM

Level 4 sesuai dengan kebijakan pusat.

Mengingat aturan tersebut harus dipatuhi

dan  tidak bisa dilanggar, dibutuhkan ker-

jasama untuk meningkatkan kondusifitas

DIY menjadi hijau. Dengan begitu kondisi

diharapkan bisa segera normal dan ter-

kendali.

Kepala Dinas Koperasi dan Usaha

Kecil Menengah (Dinkop UKM) DIY Srie

Nurkyatsiwi mengatakan dana hibah ini

kepada koperasi guna menopang opera-

sionalnya dan dimanfaatkan untuk dipin-

jamkan secara bergulir kepada

anggotanya. Bantuan ini pun diberikan

dengan bunga rendah dan jangka waktu

peminjaman enam bulan. Dana yang

dikembalikan anggota koperasi akan

menjadi hak koperasi atau dimanfaatkan

dalam pengelolaan koperasi tersebut

maupun disalurkan kepada anggota ko-

perasi lain yang membutuhkan.

ÒAnggota koperasi ini cukup beragam

yang jelas dalam aktivitasnya terdampak

langsung pemberlakuan PPKM seperti

PKL, pedagang pasar, pelaku wisata dan

pekerja. Jadi semua mengalami kontraksi

dari sisi pendapatan sehingga perlu pe-

nguatan melalui lembaganya sehingga

bisa dimanfaatkan untuk membantu

anggota koperasi yang dibekali dengan

panduan,Ó tuturnya.

Siwi menjelaskan kriteria penerima

bantuan ini merupakan anggota koperasi

yang telah berbadan hukum, memiliki ala-

mat kantor dan struktur kepengurusan

yang jelas dan memiliki NIK. Besaran

bantuan hibah bagi koperasi yang be-

ranggotakan 20 sampai 100 orang men-

dapatkan Rp 25 juta, koperasi dengan

anggota 100 hingga 500 orang sebesar

Rp 125 juta dan koperasi dengan di atas

500 anggota mendapatkan Rp 250 juta.

Program ini dilakukan untuk penguatan

koperasi yang sedang menghadapi per-

masalahan karena pandemi, dimana ko-

perasi diminta meminjamkan dana

bergulir kepada anggota dengan syarat

dan ketentuan yang telah diatur.

ÒTerserah pemanfaatannya diatur ko-

perasi tidak harus untuk membangkitkan

usahanya, tetapi bisa untuk konsumsi

alias menutup kebutuhan hidup yang sa-

ngat terdampak pandemi. Namun kita

tetap arahkan guna menutup aktivitas

usaha anggota dan tetap harus mengem-

balikan kepada koperasi. Koperasi pun ki-

ta edukasi dan harus memberikan lapor-

an setiap tiga bulan sekali, bahkan

bersama kabupaten/kota kita tetap dam-

pingi. Kami berharap dengan adanya

dana hibah ini akan membangkitkan

ekonomi masyarakat sehingga dampak

PPKM Level 4 ini akan sedikit berkurang,Ó

ungkapnya.

Pengawas dan Penasihat Koperasi

Paguyuban PKL Malioboro Tri Dharma

Rudiarto menyampaikan terima kasih dan

apresiasi kepada Pemda DIY yang mem-

berikan bantuan permodalan bergulir bagi

penguatan kelembagaan sebesar Rp 250

juta. Dana bergulir tersebut sudah disalur-

kan bagi anggota koperasi yang ke-

habisan modal dengan adanya PPKM

Darurat maupun PPKM Level 4.

ÒKami mengambil dana hibah penguat-

an kelembagaan ini sebagai modal

bergulir dengan jangka waktu 4 bulan de-

ngan suku bunga 1 persen alias 0,25

persen setiap bulannya yang sudah ter-

salurkan Rp 20 juta bagi anggota

Koperasi Tri Dharma yang memiliki total

970 anggota. Besaran dana sesuai de-

ngan kemampuan anggota, semisal Rp 2

juta dan seterusnya. Harapannya dana ini

bisa meringankan teman-teman anggota

yang kehabisan modal bahkan tidak

mempunyai penghasilan dampak dari

adanya PPKM,Ó pungkasnya. 

(Ria/Ira)-f

FORMASI PENYULUH KEHUTANAN TAK TERISI

Seleksi CPNS, Jangan Percaya Tawaran Oknum 
YOGYA(KR) - Pemda DIY memastikan

proses seleksi Calon Pegawai Negeri Sipil

(CPNS) dan Pegawai Pemerintah dengan

Perjanjian Kerja (PPPK) dilakukan secara

objektif dan transparan, sekaligus

mematuhi protokol kesehatan (prokes).

Setelah dinyatakan lolos tahap seleksi ad-

ministrasi, saat ini proses seleksi masuk ta-

hapan masa sanggah. Namun sampai

Kamis (5/8) panitia belum mendapatkan la-

poran terkait hal itu.

ÒDari beberapa formasi PPPK nonguru,

formasi Penyuluh Kehutanan terpaksa di-

biarkan kosong. Bukan karena tidak ada

peminatnya, jadi ada yang mendaftar tapi

tidak sesuai ketentuan yang ada.

Mengingat formasi tersebut membu-

tuhkan pengalaman kerja, harus ada pe-

ngalaman terlebih dahulu. Karena tidak

ada yang sesuai ketentuan, mau

bagaimana lagi, terpaksa jadi kosong,Ó ka-

ta Kepala Badan Kepegawaian Daerah

(BKD) DIY Amin Purwani di Kepatihan,

Yogyakarta, Kamis (5/8).

Amin mengatakan, mengingat pelak-

sanaan seleksi dilakukan secara objektif

dan transparan, masyarakat khususnya pe-

serta seleksi diimbau tidak percaya dengan

oknum yang menjanjikan bisa meloloskan

seleksi dengan imbalan tertentu.

Menurut Amin, total pendaftar seleksi

CPNS dan PPPK kali ini sekitar 1.800

pendaftar. Dari jumlah tersebut, 1.419 pela-

mar dinyatakan lolos seleksi administrasi

seleksi CPNS dan PPPK di lingkungan

Pemda DIY. Sementara kuota yang terse-

dia 56 formasi CPNS dan 210 formasi

PPPK. 

Saat ini pihaknya sedang dipersiapkan

seleksi kompetensi dasar (SKD) yang ren-

cananya digelar di Kampus Institut Seni

Indonesia (ISI) Yogyakarta.                   (Ria)-f

YOGYA (KR) - Dalam

Undang-Undang (UU)

Karantina Kesehatan, lock-

down atau karantina itu me-

ngandung pengertian pen-

duduk dilarang keluar dari tem-

pat karantina. Pada dasarnya

diingatkan, jangan mematikan

perekonomian masyarakat.

ÒPada kesempatan ini, peme-

rintah sedang bekerja keras un-

tuk mencapai herd immunity

sebesar 70%, salah satunya

dengan program vaksin 1 juta

vaksin diberikan per hari,Ó ujar

Prof Edward OS Hiariej SH

MHum selaku Wakil Menteri

Hukum dan HAM sebagai

keynote speaker Konferensi

Internasional bertema Ò1st

Ahmad Dahlan International

Conference on Law And Social

JusticeÓ (ADICoLS), Rabu-

Kamis (4-5/8). Acara tersebut

diberi pengantar Rahmat

Muhadjir SH MH (Dekan Fa-

kultas Hukum UAD). Pengan-

tar Muhammad Nur SH MH

(Ketua Panitia) dan ditutup oleh

Wita Setyaningrum SH LLM

(Wakil Dekan FH UAD).

Kegiatan tersebut meng-

hadirkan narasumber Prof Dr

Stefan Koos (Jerman); Prof Dr

Estrella Arroyo (Filipina). Prof

Dr Hyung Jun Kim (Korea

Selatan), Dr James Prest

(Australia), Dr Rohana Abdul

Rahman (Malaysia) dan Dr

Norma Sari SH  MHum

(Indonesia). 

Menurut Prof Edward, acara

ini layak diapresiasi tinggi.

ÒDiadakannya konferensi ini se-

bagai langkah penting berbagi

informasi antarnegara dalam

upaya penanganan pandemi

Covid-19.Ó ucapnya.

Menanggapi kebijakan lock-

down, Prof Edward mene-

gaskan posisi pemerintah tidak

bisa mengabaikan perekono-

mian. ÒKarakteristik ekonomi

Indonesia yang unik, berbeda

dari setiap daerah dan sangat

bergantung pada sektor infor-

mal.Ó tandasnya.              (Jay)-d

UU KARANTINAKESEHATAN INGATKAN 

Dilarang Mematikan Perekonomian 

KR-Istimewa

Prof Edward OS Hiariej
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Targetnya 14 Agustus, baik stasiun

maupun jalur rel KA YIA sudah siap diope-

rasionalkan. ÒInsya Allah 17 Agustus jalur

rel KA dan stasiun diresmikan,Ó ujarnya.

Baik PT KAI maupun PT AP I meyakini

kehadiran KA YIA bisa mendongkrak jum-

lah penumpang YIA. Aksesibilitas yang mu-

dah menjadi faktor potensi jumlah penum-

pang yang kemungkinan mengalami ke-

naikan. 

ÒKereta Api YIA merupakan salah satu

sarana bagi calon penumpang maskapai

yang berangkat dari YIA. Jarak dan waktu

tempuh juga lebih pendek dan cepat, seki-

tar 30 menit,Ó ungkapnya.

Sejak pandemi Covid-19 jumlah penum-

pang pesawat di YIA, diakuinya, meng-

alami penurunan sangat drastis. Jumlah

penumpang yang terbang dari YIA setiap

harinya hanya sekitar 1.000 orang.

Pelaksana Harian Kepala Stasiun YIA

Bhurhani Arya mengungkapkan, uji coba

rel KA YIA merupakan upaya untuk melihat

kesiapan rel saat dilewati lokomotif diesel.

ÒUji coba perlu kami lakukan untuk menge-

tahui kesiapan rel khususnya jalur atau trek

dari Stasiun Kedundang (Temon) sampai

Stasiun YIA, sebelum diresmikan,Ó jelas-

nya. 

PT KAI berencana menyiapkan 56 kali

perjalanan untuk rute Stasiun YIA ke

Stasiun Yogyakarta dalam satu hari. Soal

harga tiket, Bhurhani mengatakan sekitar

Rp 25.000 perorang.                            (Rul)-f

dengan 21 emas, 9 perak dan 4 perunggu.

Sementara posisi kontingen  Olimpiade

Indonesia  yang sudah mengakhiri pertandin-

gannya di multi event  olahraga empat tahu-

nan sejagat ini  terus tergerus  peringkatnya.

Hingga  kini, posisi kontingen  Merah Putih

kembali turun ke posisi 43 dari posisi ke-39 se-

hari sebelumnya.

Selanjutnya,  Federasi  Bulutangkis Dunia

(BWF)  memastikan para atlet bulutangkis yang

sukses menjadi juara dalam cabor bulutangkis

Olimpiade Tokyo 2020 langsung lolos  untuk

mengikuti turnamen bulutangkis World Tour

Finals (WTF)  yang akan berlangsung di Bali,

Denpasar, Desember mendatang. Kepastian

tersebut disampaikan Bambang Roedyanto, se-

laku  anggota Dewan BWF  melalui akun

Twitternya, Rabu (4/8).  (Rar)-d

mengatakan, intensitas kegempaan Gunung

Merapi masih cukup tinggi. Dan berdasarkan hasil

pengamatan visual serta instrumental maka disim-

pulkan bahwa aktivitas vulkanik Merapi masih

cukup tinggi berupa aktivitas erupsi efusif. Status

aktivitas dalam tingkat ÔSiagaÕ.

Potensi bahaya saat ini berupa guguran lava

dan awan panas pada sektor tenggara-barat daya

sejauh maksimal 3 km ke arah Sungai Woro dan

sejauh 5 km ke arah Sungai Gendol, Kuning,

Boyong, Bedog, Krasak, Bebeng, dan Putih.

Sedangkan lontaran material vulkanik bila terjadi le-

tusan eksplosif dapat menjangkau radius 3 km dari

puncak. (Dev)-d

MENGENANG IR DRALARASATI SULIANTORO

Bangga dengan Imajinasi Perempuan Pembatik
ÒPEREMPUAN itu seniman lukis luar

biasa. Lihat saja. Pembatik di Giriloyo ini

memiliki imajinasi luar biasa dengan mem-

buat motif kapal api. Padahal dulu karena

orang pedalaman mungkin melihat kapal

saja belum pernah. Tetapi bisa menggam-

barkan kapal.Ó

Kalimat itu dilontarkan Ir Dr Larasati

Suliantoro suata ketika Ñ saat mengunju-

ngi Giriloyo Imogiri, sembari membuka se-

lembar kain motif Kapal Api Gringsing.

Motif Kapal Api Gringsing adalah salah

satu motif batik tulis klasik yang terinspirasi

dari kapal laut. Motif ini bukanlah meru-

pakan motif larangan bahkan bisa dike-

nakan semua kalangan dan semua usia.

Bersama dengan komunitasnya, Ibu

Sul gigih memperjuangkan eksistensi ba-

tik. Melalui Paguyuban Pecinta Batik

Indonesia ÔSekar JagadÕ, berkeliling Ômem-

bangunkan tidurÕ pembatik yang selama

ini lesu. Hasilnya, batik telah menggeliat

dan mulai disuka termasuk oleh kalangan

milenial. 

Namun kegigihan dan perjuangan itu

harus berhenti. Kamis (5/8) dinihari,

Larasati Suliantoro pasrah dan harus

tunduk ketika dipanggil menghadapNya,

setelah sekitar 3 minggu dirawat di

RSUP Dr Sardjito. Sempat mendapat

donor konvalens kondisi Ibu Sul mem-

baik. ÒNamun tiba-tiba Rabu (4/8) malam

mengalami drop. Dan kemudian Ibu pu-

lang keharibaanNya,Ó ungkap Laretna,

Kamis pagi.

Batik, gerabah, bunga, janur, kuliner

langka, museum adalah sebagian kecil

dari kepedulian nenek 8 cucu terhadap

lingkungannya. Hidup yang dilalui  peraih

Upakarti (1991), Kapataru (1997) dan juga

KR Award (2004) dan sederet penghar-

gaan lain benar-benar berwarna dan

menurut seorang takziyah Haryo

Sasongko, sangat migunani tumraping

liyan. (Fsy)-f


